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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian atau skripsi ini
adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu analisis yang
menggambarkan keadaan atau status fenomena dengan kata-kata atau
kalimat, kemudian dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh
kesimpulan.>

Seperti yang dijelaskan oleh Bagdan dan Taylor pendekatan
kualitatif ini adalah metode yang digunakan untuk menganalisa data
dengan mendeskripsikan data melalui bentuk kata-kata digunakan untuk
menafsirkan dan menginterpretasikan data dari hasil kata-kata atau lisan
atau tertuis dari orang tertentu dan perilaku yang diamati.

Adapun dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan studi kasus, yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara
intensif, terperinci, dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau
gejala-gejala tertentu.”’

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu

pendekatan yang digunakan untuk mendeskripsikan, menggambarkan atau

>>Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), 23

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 3.
*" Suharsimi Arikunto, Op. Cit, 120.
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melukiskan secara sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-fakta serta
sifat hubungan antara fenomena yang diselidiki.>® Jenis penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu fenomena panelitian yang
bertujuan menggambarkan keadaan-keadaan atau status fenomena yang
terjadi yang terdapat dalam arti baik dari kata-kata tertulis maupun lisan
dari orang yang menjadi subyek penelitian. Data tersebut mungkin berasal
dari naskah, wawancara, catatan lapangan, foto, dokumentasi pribadi,
catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya.> Penelitian studi kasus
adalah salah satu jenis penelitian sosial yang bisa diterapkan untuk kasus
organisasi, yang tujuannya untuk mempelajari secara intensif tentang latar
belakang keadaan dan posisi saat ini. Serta interaksi lingkungan unit sosial
tertentu yang bersifat apa adanya. Dengan penelitian studi kasus maka
penelitian ini akan memberi gambaran luas dan mendalam mengenai suatu
perusahaan tertentu.*
2. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif yaitu
penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta,
atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-

sifat populasi atau daerah tertentu.’’ Penelitian ini juga merupakan

%8 Suharsimi Arikunto, , Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi 111 (Jakarta,
Rineka Cipta, 1996), 20.

*% Lexy Moleong, ,Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung, Remaja Rosdakarya 2007) 11.

% Sudarwan Denim, ,Menjadi Peneliti Kualitatif(Bandung, Pustaka Setia, 2002), 55.

S1yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: PENERBIT SIC, Cetakan ke 3
2010), 23.
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penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati. Dengan kata lain penelitian deskriptif kualitatif ini
bertujuan untuk mendapatkan informasi-informasi yang jelas serta lengkap
yang berhubungan dengan Penggunaan Student’a Smart Card dalam
layanan Pendidikan di SMA Nahdlotul Ulama’ 1 Gresik
B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di sebuah lembaga pendidikan
Sekolah Menengah Atas Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik yang berada di bawah
Naungan Lembaga Pendidikan Ma’arif Nahdlatul Ulama.

Secara sosiologis, SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik berada di
lingkungan sosial penduduk Gresik dengan karakteristik yang pluralistik,

dari profesi, tingkat sosial penduduk dan lingkungan sosialnya beragam.

C. Sumber Data dan Informan Penelitian
Sumber data yaitu dari mana data dapat diperoleh,®® pada penelitian
ini penulis menggunakan sumber data berupa :
1. Person (narasumber), merupakan sumber data yang biasa memberikan
data berupa jawaban lisan melalui wawancara. Dalam hal ini penulis
mendapatkan data-data atau informasi tentang gambaran umum objek

penelitian di SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik dari kepala sekolah,

82 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta: PT. Rineka
Cipta, 1991), 144,
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dan peserta didik karena para narasumber tersebut sangat dibutuhkan
gunakelancaran penelitian ini.
Paper (Dokumen/arsip), merupakan sumber data yang menyajikan
tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar, atau simbol lainnya yang
ada di SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik, misalnya: Prosedur
pwnggunaan, dan bukti keberhasilan program.
. Observasi, yang berarti pengamatan yang bertujuan untuk
mendapatkan data tentang suatu masalah, sehingga diperoleh
pemahaman atau sebagai alat re-checking atau pembuktian terhadap
informasi/ keterangan yang diperoleh sebelumnya.

Informan Penelitian ini adalah sebagai berikut:
Kepala SMA Nahdlotul Ulama’ 1 Gresik yaitu untuk mendapatkan
data tentang penggunaan student’s smart card dalam layanan
pendidikan. Selain itu juga mendapatkan dokumen tentang proseduran
tentang smart card
. Tenaga Kependidikan di SMA Nahdlotul Ulama’ 1 Gresik untuk
mendapatkan informasi tentang teknis pelaksaan dalam menggunakan
smart card
Peserta didik untuk mendapatkan informasi tentang hasil dalam

menggunakan smart card dalam layanan pendidikan
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D. Cara Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen utama adalah
peneliti sendiri atau anggota tim peneliti atau sering disebut human
instrument yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data,
analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas
temuannya.®®
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi data yang ditetapkan. Oleh karena
itu agar hasil yang diperoleh dalam penelitian ini benar-benar data yang
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan, maka teknik pengumpulan data
yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Interview / Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila penelitian ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal responden yang lebih mendalam
dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini

mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-

%33ugiyono, Metode Pendidikan,300.
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report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan
pribadi.

Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap informasi
atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara
yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara
mendalam. Wawancara mendalam (in—-depth interview) adalah
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara
tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa
menggunakan pedoman wawancara, di mana pewawancara dan
informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.

Dalam penelitian ini peneliti memilih wawancara terstruktur
demi terarahnya saat pewawancaraan dan lebih memudahkan dalam
pengambilan data dan informasi yang dibutuhkan. Wawancara
Terstruktur adalah sebagai teknik pengumpulan data bila peneliti
atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang
informasi apa yang akan diperolen. Dalam prakteknya selain
membawa instrument sebagai pedoman  wawancara, maka
pengumpul data juga dapat menggunakan alat bantu seperti tape
recorder, gambar, brosur dan material lain yang dapat membantu
dalam wawancara.

Untuk mendapatkan data atau informasi yang akurat, penulis

juga akan melakukan wawancara kepada orang yang bisa dimintai
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informasi. Misalnya : kepala sekolah,tenaga kependidikan. Berikut

ini adalah sebuah kisi-Kkisi pertanyaan yang akan di gunakan penulis

untuk melakukan wawancara yaitu:

a. Bagaimana pelaksanaan penggunaan smart card student dalam
layanan pendidikan di SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik?

b. Bagimana fungsi smart card student dalam layanan pendidikan
di SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik?

c. Bagaiman dampak smart card student dalam layanan pendidikan
di SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik?

d. Bagaimana manfaat smart card student dalam layanan
pendidikan di SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik?

Informan adalah orang yang diwawancarai, diminta informasi
olen pewawancara. Informan adalah orang yang diperkirakan
menguasai data, informasi ataupun fakta dari suatu objek
penelitian.®*

Jumlah informan yang diambil terdiri dari kepala sekolah
SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik dan seluruh warga sekolah meliputi
guru dan peserta didik.

2. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunya ciri

yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu

wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu

% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press, 2011) 133
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berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada
orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila,
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.

Yang diobservasi dalam penelitian ini adalah penggunaan
student’s smart card dalam layanan pendidikan oleh stakeholder di

SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik.

3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari
sumber non insani, sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman.
Rekaman sebagai setiap tulisan atau pernyataan yang dipersiapkan
untuk membuktikan adanya suatu peristiwa.
Dokumen vyaitu sesuatu yang tidak dipersiapkan secara
khusus untuk tujuan tertentu, seperti : surat-surat, buku harian,

catatan khusus, foto-foto.®

8 Suharsimi Arikunto., Prosedur,. 229
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E. Prosedur Analisis Dan Interpretasi Data

Penulis menganalisis data dengan analisis data model Miles and
Huberman selama berada di lapangan. Telah dipahami bersama dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus-menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas
dalam analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan verification
atau sering dikenal dengan penarikan kesimpulan dan verifikasi.®®
1.  Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci, untuk itu segera dibutuhkan
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari  tema dan polanya dan membuang yang tidak
perlu. %1 Dengan begitu, maka data yang nantinya akan dipaparkan
dalam penelitian ini akan lebih jelas dan mudah dipahami karena hanya
merupakan data-data yang memberikan informasi yang penting dan
memberi gambaran secara lebih menyeluruh.
2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian ini penyajian data akan disajikan
dengan uraian teks yang bersifat naratif. Tujuan dalam pendisplayan data

ini adalah agar hasil penelitian ini mudah untuk difahami.

®®Miles and Huberman Qualitative Data Analysis: A Sourcebook of New Methods(London: Sage
Publication, Inc, 1984), 337.
*"Ibid, 338.
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3. Verification

Langkah ketiga dalam analisis data adalah Verifikasi atau
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dengan langkah ini maka diharapkan
dapat menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan sehingga menjadi
suatu masalah yang sudah jelas dan mungkin dapat menemukan temuan

baru yang sebelumnya belum pernah ada.

F. Keabsahan Data
Untuk mendapatkan tingkat kepercayaan atau kredibilitas yang
tinggi sesuai dengan fakta dilapangan, maka validasi internal data
penelitian dilakukan melalui teknik member check oleh responden setelah
peneliti menuliskan hasil wawancara ke dalam tabulasi data. Membercheck
adalah proses pengecekan data oleh peneliti kepada pemberi data tujuan
membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh

sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data®.

Sedangkan untuk  menguji  validitas eksternal, peneliti
menggunakan uji depenability dengan mengaudit keseluruhan proses
penelitian. Untuk itu pengujian depenability dilakukan dengan cara
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya dengan
mengaudit keseluruhan aktivitas penelitian yang dilakukan oleh auditor

yang independen yaitu dosen pembimbing.

*83ugiyono, Metode Pendidikan pendekatan Kuantitaif, kualitatif, dan R&D (Bandung: Penerbit
Alfa Beta, 2013), 375.
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Agar data ini benar-benar bisa dipertanggung jawabkan maka
dalam penelitian kualitatif dibutuhkan teknik pengecekan keabsahan data,
sehingga memperoleh tingkat keabsahan data. Teknik untuk memeriksa
keabsahan data dengan melakukan trianggulasi.

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi
dibedakan menjadi empat macam, yakni:

a. Trianggulasi data (data trianggulation) atau trianggulasi sumber adalah
penelitian dengan menggunakan berbagai sumber data yang berbeda
untuk mengumpulkan data yang sejenis.

b. Trianggulasi peneliti (investigator trianggulation) adalah hasil peneliti
baik data maupun simpulan menngenai bagian tertentu atau
keseluruhannya bisa diuji validitasnya dari beberapa peneliti.

c. Trianggulasi metodologis (methodological trianggulation) jenis
trianggulasi  bisa dilakukan oleh seorang peneliti  dengan
mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik atau
metode pengumpulan data yang berbeda.

d. Trianggulasi teoritis (theoretical trianggulation) trianggulasi ini
dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan prespektif lebih dari satu

teori dalam membahas permasalahan yang dikaji.

Dalam trianggulasi data atau sumber, peneliti menggunakan

beberapa sumber untuk mengumpulakan data dengan permasalahan yang
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sama. Artinya bahwa data yang ada dilapangan diambil dari beberapa

sumber penelitian yang berbeda-beda dan dapat dilakukan dengan:

a.

b.

Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi.

Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang
berpendidikan dan orang berada.

Membandingkan hasil awal wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.

Penelitian menggunakan teknik wawancara, pada saat yang lain

menggunakan teknik observasi dan dokumentasi, penerapan teknik

pengumpulan data yang berbeda-beda ini sedapat mungkin untuk menutupi

kelemahan atau kekurangan sehingga data yang diperoleh benar-benar

akurat.®

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D,Bandung: Alfabeta, 2011, halaman

269.



